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ABSTRAK 

 

Pecandu narkoba sering kali merasakan permasalahan salah 

satunya rendahnya kepercayaan. Maka untuk mengatasi permasalhan 

ini pihak Rehabilitasi BNN martapura kabupaten oku timur 

menggunakan Teknik Motivational Intervewing untuk membantu 

mereka berubah. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kepercayaan diri pecandu narkoba dan mengetahui proses pelaksanaan 

layanan konseling menggunakan Teknik Motivational Interviewing di 

Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku Timur.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 

dan metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan sifat 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik peneliian yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan jumlah 5 orang sebagai sumber 

data premer yaitu 3 dari 17 orang pecandu narkoba, dan 1 orang 

konselor, dan 1 kepala BNN. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini dari buku, internet, dan media cetak. Sedangkan metode 

pengumpulan data  yang digunakan adalah observasi,wawancara dan 

dokumentasi. Maka analisis data yang digunakan merupakan analisis 

data kualitatif yaitu preduksi data,penyajian data,dan kesimpulan atau 

verivikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan diri 

pecandu narkoba yang rendah seperti minder, malu, dan tidak yakin 

dengan dirinya. Dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri pecandu 

narkoba tersebut pelaksanaan layanan konseling melalui teknik 

Motivational Interviewing menggunakan 4 penerapan yaitu 

meekspresikan empati, mengembangkan diskrepansi, menerima 

resistensi, dan mendukung efikasi diri. Berdasarkan hasil penelitian, di 

ketahui bahwa pecandu naekoba dengan kepercayaan diri rendah di 

BNN martapura kabupaten oku timur memiliki peningkatan 

kepercayaan diri, di tandai dengan tanggung jawab, pemikiran positif, 

keterbukaan, optimisme, rasionalitas, dan pemahaman yang lebih baik 

tentang perasaan seseorang dan orang lain. 

 

Kata Kunci: Konseling,  Motivational Interviewing, Pecandu 

Narkoba 
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ABSTRACT 

 

Drug addicts often experience problems, one of which is low 

self-confidence. So to overcome this problem, BNN Rehabilitation 

Martapura, Oku Timur. uses Motivational Intervewing Techniques to 

help them change. This research aims to determine the self-confidence 

of drug addicts and determine the process of implementing counseling 

services using Motivational Interviewing Techniques at the BNN 

Rehabilitation Martapura, Oku Timur Regency. 

This type of research is field research, and the method used is 

qualitative methodology with descriptive qualitative. The research 

technique used is purposive sampling with 5 people as primary data 

sources, namely 3 out of 17 drug addicts, 1 counselor and 1 chairman 

of the BNN.  Secondary data sources in this research are books, the 

internet and print media.  Meanwhile, the data collection methods 

used were observation, interviews and documentation.  So the data 

analysis used is qualitative data analysis, namely data production, data 

presentation, and conclusions or verification. 

The results of this study indicate that drug addicts have low 

self-confidence, such as feeling inferior, embarrassed, and insecure of 

themselves. In an effort to increase the self-confidence of drug 

addicts, counseling are implemented through Motivational 

Interviewing techniques using 4 applications, namely expressing 

empathy, developing discrimination, accepting resistance, and 

supporting self-efficacy.  Based on research results, it is known that 

drug addicts with low self-confidence at BNN Martapura, Oku Timur 

Regency have increased self-confidence, characterized by 

responsibility, positive thinking, openness, optimism, rationality, and 

a better understanding of one's feelings and those of others. 

 

Keywords: Counseling, Motivational Interviewing, Drug Addicts 
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MOTTO 

 

اۙ  اۗ  ٥فاَِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ ِّكَ  ٧فاَِذَا فرََغْتَ فاَنصَْبْۙ  ٦اِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ وَاِلٰى رَب

 (٨-٥: ٩9) الشرح/ ٨ ࣖارْغبَْ فَ 

“Maka, sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk 

kebajikan yang lain) dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah” (Asy-

Syarh/94:5-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Layanan konseling dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

merupakan layanan yang berasal dari kata “layan” yang kata 

kerjanya adalah melayani yang mempunyai arti membantu, 

menyiapkan, (mengurus) apa yang diperlukan seseorang, menerima 

(menyambut) ajakan (tantangan, serangan,). Layanan perihal atau 

cara melayani.
1
 Menurut Division layanan konseling merupakan 

suatu proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-

hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai 

perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, 

proses tersebut dapat terjadi setiap waktu.
2
 

Layanan konseling yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah layanan konseling yang dilakukan oleh konselor di BNN 

Martapura Kabupaten OKU Timur kepada pecandu narkoba dalam 

proses rehabilitasi yang dilaksanakan. 

Motivational Interviewing (MI) merupakan proses yang 

membantu klien mengembangkan suatu motivasi intrinsik untuk 

merubah dan mencapai tujuan konseling.
3
 Teknik Motivational 

Interviewing (MI) yaitu konseling yang terarah dan berbasis pasien 

dengan tujuan memperbaiki perilaku dan membantu pasien 

mengeksplorasi dan mengatasi ambivalensi karena pada dasarnya 

penyalahgunaan zat adalah hanya suatu gejala dari gangguan yang 

mendasarinya.
4
  

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2017). 646 
2 Syafaruddin, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling (Medan: Perdana 

Publishing, 2019). 56 
3 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor Edisi 

Kedua (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017). 197 
4 Laelatul Anisah, Aminah, and Farial, “Efektivitas Konseling Motivational 

Interviewing Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home Di Smp 

Negeri 1 Pelaihari,” Al – Ulum Ilmu Sosial Dan Humaniora 6, no. 1 (2020): 13–29. 



 2 

Motivational Interviewing (MI) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu teknik konseling yang diterapkan oleh 

konselor dalam proses Rehabilitasi di BNN Martapura Kabupaten 

OKU Timur dalam upaya meningkatkan atau mengembalikan 

kepercayaan diri pecandu narkoba. 

Percaya diri adalah suatu aspek kepribadian yang penting 

pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat 

berharga pada diri seseorang dalam kehidupan masyarakat, tanpa 

adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada 

diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen 

untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik 

oleh seorang anak maupun orang tua, secara individual maupun 

kelompok.
5
 

Percaya diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

percaya diri pecandu narkoba di BNN Martapura Kabupaten OKU 

Timur. Percaya diri seseorang pecandu narkoba akan menurun 

ketika mereka menggunakan narkoba karena konflik batin yang 

dialami dari diri pecandu narkoba sehingga diperlukan upaya untuk 

mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan diri tersebut. 

Pecandu Narkoba adalah orang yang menggunakan atau 

menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan 

pada narkotika baik secara fisik maupun secara mental.
6
 Menurut 

kamus besar bahasa indonesia istilah pecandu adalah orang yang 

menggunakan narkoba atau narkotika. bila dikaitkan dengan 

narkotika sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No 35 Tahun 

2009 tentang narkotika, maka dapat dikatakan bahwa pecandu 

narkoba adalah orang yang memakai zat atau obat yang berasal 

dari tumbuhan, baik sintetis maupun semi sintetis yang di mana zat 

tersebut dapat menyebabkan penurunan atau hilangnya kesadaran 

atau perubahan, hilangnya rasa, sampi berkurangnya atau bahkan 

hilangnya rasa sakit depresi, nyeri dan sakit kepala, sehingga dapat 

menimbulkan ketergantungan, yang terbagi dalam golongan-

                                                           
5 M. Nur Ghufron and Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: 

Arruz Media, 2017). 33 
6 Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang narkotika pasal 1 angka 

13.143. 
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golongan sebagaimana terlampir di dalam Undang-Undang 

Narkotika.
7
 

Pecandu narkoba yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan narkotika 

dan dalam keadaan ketergantungan pada narkotika yang sedang 

menjalani rawat jalan di Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten 

OKU Timur selama 3-6 bulan, sehingga perlu bagi pecandu 

narkoba tersebut mendapakan layanan konseling melalui teknik 

Motivational Interviewing guna meningkatkan kepercayaan diri 

pecandu narkoba menjadi lebih baik. 

Rehabilitasi BNN (Badan Narkotika Nasional) Martapura 

adalah suatu organisasi pemerintah non kementerian indonesia 

yang bertanggung jawab untuk pencegahan, penindasan, dan 

penjualan obat-obatan, bahan kimia perintis dan bahan tambah 

lainya. BNN Rehabilitasi Martapura adalah kantor yang menangani 

pelaporan korban pecandu atau penyalahgunaan narkoba di 

martapura kabupaten Oku Timur. 

Berdasarkan istilah-istilah yang dijelaskan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membahas tentang suatu 

proses bantuan dari seorang ahli atau konselor dalam membantu 

pasien pecandu narkoba untuk dapat mengembalikan kepercayan 

dirinya, ketika dalam lingkungan masyarakat, sehingga setiap 

pasien yang telah diyatakan bersih dari narkoba akan merasakan 

suatu kepercayan diri yang lebih, sebab selama menjadi pasien 

mereka telah mengikuti suatu proses layanan konseling dengan 

teknik Motivational Interviewing. Dengan demikian penulis ingin 

meneliti lebih jauh megenai “Layanan Konseling Melalui Teknik 

Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Pecandu Narkoba Direhabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku 

Timur”. 

 

 

                                                           
7 Ibid. 143. 
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B. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia masih kerap terjadi 

pada beberapa kalangan di masyarakat baik yang berstruktur 

ekonomi tinggi maupun rendah. Sehingga kasus penyalahgunaan 

narkoba dapat memicu pada berbagai kalangan masyarakat yang 

berkaitan dengan permasalahan psikologis, kesehatan fisik dan 

resiko psikologis. Faktor penyalahgunaan narkoba dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian. Bagian yang pertama, sebab-

sebab yang berasal dari faktor individu seperti pengetahuan, sikap, 

kepribadian, jenis kelamin,usia, perasaan ingin tahu, dan untuk 

memecahkan persoalan yang sedang dihadapi. Bagian yang kedua 

berasal dari lingkungannya seperti pekerjaan, keluarga yang tidak 

harmonis, sosial, ekonomi, dan tekanan kelompok.
8
 

Ketika seseorang telah menggunakan narkoba sampai di 

titik penyalahgunaan narkoba maka akan memberikan suatu 

dampak buruk bagi penggunaannya yang telah mencapai tahap 

ketergantungan narkoba. Selama penyalahgunaan narkoba 

digunakan terus-menerus sehingga dapat menimbulkan 

ketergantungan maka disebut dengan pecandu narkoba, karena 

pecandu narkoba merupakan seseorang yang telah menggunakan 

atau menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan 

ketergantungan pada narkotika baik secara fisik maupun secara 

mental. Sehingga seseorang yang menyalahgunakan narkoba 

sampai dalam keadaan ketergantungan maka secara perlahan akan 

mengalami berbagai jenis gangguan pada tubuhnya termasuk pada 

gangguan sistem saraf, jantung dan pembuluh darah, sistem 

pernafasan, dan sebagainya. Dan selain itu juga terdapat masalah 

pada pengendalian diri dan emosi seperti menjadi agresif, cemas, 

kehilangan kepercayaan diri, dan merasa tertekan.
9
 

                                                           
8 Kadek Okta, “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

Tentang Narkotika Terhadap Korban Penyalahgunaan Narkoika Dalam Bentuk 

Rehabilitasi Di Badan Narkotika Nasional Kabupaten Buleleng,” Jurnal Komunitas 

Yustisia Universitas Pendidikan Ganesha 4, no. 1 (2021): 66–75. 
9 Artikel Potret Cognitive Distortion Pada Pecandu Narkoba, Ratih 

Frayunita Sari, S.I.Kom., M.A Penyuluh Narkoba Ahli Pertama BNN Provinsi 

Kepulauan Riau (15 Februari 2022), 35 
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Kurangnya kepercayaan diri pada pecandu narkoba dapat 

disebabkan karena terdapat stigma pada masyarakat terhadap 

pecandu narkoba. Maka kepercayaan diri dan kemampuan orang 

untuk mengenal rasa malu mereka sendiri dapat terhambat ketika 

mereka mengalami stigma dan penolakan pada orang lain, yang 

dapat menunjukan bahwa individu tersebut sulit atau tidak 

mungkin untuk memperbaiki kesalahannya. Selain itu kepercayaan 

diri individu dapat dipengaruhi oleh perasaan malu atas tindakan 

mereka
.10 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti, 

dengan melakukan wawancara dengan bapak Okto Priyadi, selaku 

sub koordinator Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku 

Timur. Bahwasanya pecandu narkoba yang ditangani oleh BNN 

Martapura ini mayoritas laki-laki dengan rentan usia 35-45 tahun 

(usia paruh baya). Pecandu narkoba kerap konsumsi zat atau obat-

obatan karena mereka mempunyai suatu permasalah seperti halnya 

dalam permasalahan ekonomi dan keluarga, sehingga dalam 

permasalahan itu seseorang merasakan stres atau sakit kepala yang 

mengakibatkan mereka enggan untuk mengkonsumsi obat-obatan 

yang dapat menyembuhkan rasa stres atau depresi secara cepat 

akan tetapi penyembuhan itu hanya sesaat. Sehingga mereka dapat 

menggunakannya berkali-kali dan dapat ketergantungan. Seorang 

pecandu narkoba mempunyai berbagai permasalahan akan tetapi 

peneliti memfokuskan satu permasalahan saja, salah satunya 

kurangnya kepercayaan diri pada pecandu narkoba.
11

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara terhadap konselor 

BNN Martapura OKU Timur diketahui bahwa pecandu narkoba di 

BNN Martapura OKU Timur memiliki kepercayaan diri yang 

rendah ketika mereka masuk ke BNN Martapura. klien yang baru 

masuk rehabilitasi itu, pikiran nya masih sangat kacau, yang mana 

klien belum tahu apa tujuannya masuk rehabilitasi. Prilaku yang 

timbul dari klien itu bermacam-macam. Pada tahap penerimaan, 

                                                           
10 Z Masruroh, Mantan Pecandu Narkoba : Self Forgiveness (Surabaya: 

Universitas Airlangga, 2019). 
11 Okta Priyadi, wawancara dengan sub koordinator Rehabilotasi BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur, 19 januari 2023 



 6 

klien biasa menunjukkan sikap bahwa klien enggan mengikuti 

proses rehabilitasi. Pada tahap ini banyak sekali klien yang susah 

diajak berkomunikasi, diam, susah berinteraksi, enggan mengikuti 

kegiatan, tertutup pada orang lain dan sering menyendiri.”
12

 

Kurangnya kepercayaan diri dapat dilihat dari perilaku 

pecandu narkoba dan bisa juga dengan melihat hasil dari suatu 

asesmen (penilaian) yang telah diisi sebelum melakukan 

rehabilitasi. Seorang pecandu narkoba yang kurang akan rasa 

kepercayaan dirinya yaitu seperti halnya kurang rasa nyaman, 

emosional, malu, dan kurang berinteraksi. Dengan demikian 

seseorang pecandu membutuhkan pertolongan tidak hanya dari 

segi medis namun segi non medis. Pada segi non-medis inilah 

seseorang pecandu narkoba membutuhkan seorang konselor yaitu 

dengan melalui proses layanan konseling yang diberikan kepada 

klien pecandu narkoba direhabilitasi BNN Martapura ini yang 

bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu dengan 

layanan konseling kelompok atau individual. Akan tetapi lebih 

menggunakan layanan kelompok karena mereka nantinya akan 

dapat memberikan semangat satu sama lain ketika dalam diskusi 

kelompok. Proses layanan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pecandu narkoba seorang konselor menggunakan 

teknik Motivational Interviewing (IM), agar klien mendapatkan 

suatu motivasi sehingga dapat berhenti dari ketergantungan dan 

terjadinya penyalahgunaan narkotika kembali.
13

 Dengan hal ini 

menjadikan dasar penulis untuk melakukan penelitian mengenai 

proses pelaksanaan layanan konseling melalui teknik Motivational 

Interviewing untuk meningkatkan kepercayaan diri pada pecandu 

narkoba yang dilakukan oleh konselor untuk membimbing, 

memotivasi untuk menuju hal yang positif. 

Layanan konseling merupakan suatu layanan bantuan 

terhadap konseli (klien) agar dapat memberikan suatu penyelesaian 

dalam permasalahan yang ada pada diri klien. Dengan melalui 

                                                           
12 Wawancara dengan AKBP. Efriyanto Tambunan, M.M Kepala BNN 

Martapura pada Pada Tanggal 17 Juli 2023 Pukul 11:00 WIB 
13 Okta Priyadi, wawancara dengan sub koordinator Rehabilotasi BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur, 19 januari 2023 
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wawancara untuk seseorang yang mengalami masalah tertentu. 

Tujuan layanan konseling dalam penelitian ini adalah membantu 

klien untuk mencapai tujuan konseling dan dapat menangani 

permasalahan yang dialaminya.
14

 Layanan konseling sangat 

dibutuhkan direhabilitasi BNN martapura, karena seorang pecandu 

sangat membutuhkan seseorang yang mampu menjadi pendengar 

yang baik untuk menceritakan permasalahannya dan memberikan 

solusi. 

Dalam penerapan layanan konseling, konselor disini juga 

menggunakan teknik Motivational Interviewing sebagai salah satu 

metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan klien. Layanan 

konseling melalui teknik Motivational Interviewing merupakan 

proses yang membantu klien mengembangkan suatu motivasi 

intrinsik untuk merubah dan mencapai tujuan konseling. Tujuannya 

untuk mengidentifikasi dan meningkatkan motivasi klien tentang 

perubahan yang konsisten pada diri klien. Fungsi dari Teknik ini 

adalah meningkatkan otonomi klien dan rasa tanggung jawab klien 

untuk mengambil keputusan klien.
15

 

Berdasarkan hasil dari observasi tersebut, menemukan 

masalah yang timbul pada pecandu narkoba yang direhabilitasi di 

BNN Martapura salah satunya kurangnya rasa kepercayaan diri. 

Rasa kurangnya kepercayaan diri dapat dilihat dari perilaku 

pecandu narkoba itu sendiri misalnya kurangnya berinteraksi, sulit 

berkomunikasi dengan lingkungan dan takut bertanya atau tidak 

mempunyai keberanian dalam bertanya. Melihat dari permasalah 

itu pihak Rehabilitasi BNN Martapura menggunakan layanan 

konseling melalui teknik Motivasional Interviewing untuk 

meningkatkan kepercayaan diri pecandu narkoba karena teknik ini 

dapat membantu menumbuhkan rasa motivasi perubahan pada 

pasien dan sangat membantu dalam prosesnya suatu konseling. 

Peneliti memilih pecandu narkoba dewasa dikarenakan pecandu 

usia dewasa lebih sulit dalam proses penyesuaian diri ketika masuk 

                                                           
14 Sofyan S Wilis, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 17 
15 Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor Edisi Kedua. 

197 
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di BNN Martapura OKU Timur dibandingkan dengan usia remaja. 

Hal itu juga yang disampaikan oleh Konselor BNN Martapura 

OKU Timur yang menjelaskan bahwa pecandu dewasa lebih sulit 

bersosialisi dibangingkan dengan pecandu remaja karena pecandu 

dewasa lebih tertutup dan memiliki kepercayaan diri yang rendah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dan menjadikan objek penelitian dalam skripsi 

yaitu untuk meningkatkan kepercayaan diri pecandu narkoba 

melalui layanana konseling melalui teknik Motivational 

Interviewing agar pasien tetap dapat mempunyai kepercaya diri 

lebih pada dirinya maupun dalam bersosialisasi dengan 

masyarakat, ketika dalam masa penyembuhan atau setelah sembuh. 

Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam dan kemudian 

dituangkan dalam penulisan skripsi dengan judul “Layanan 

Konseling Melalui Teknik Motivational Interviewing Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba Direhabilitasi 

BNN Martapura Kabupaten Oku Timur” 

 

C. Fokus dan sub-Fokus 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian 

ini yaitu untuk memfokuskan pada kepercayaan diri pecandu 

narkoba dan penerapan Layanan Konseling Melalui Teknik 

Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan kepercayaan Diri 

Pecandu Narkoba Direhabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku 

Timur. 

Adapun sub fokus dalam penelitian ini yaitu tentang 

kepercayaan diri pecandu narkoba dan Penerapan Layanan 

Konseling Melalui Teknik Motivational Interviewing yang 

digunakan pada seorang konselor untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba Direhabilitasi BNN Martapura 

Kabupaten Oku Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba di BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur? 

2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Melalui 

Teknik Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba di Rehabilitasi BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba di BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur. 

2. Untuk Mengetahui Proses Pelaksanaan Layanan Konseling 

Melalui Teknik Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba diRehabilitasi BNN 

Martapura Kabupaten Oku Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Jika dilihat secara teoritis penelitian ini diharapkan 

dapat berguna sebagai pengembangan ilmu serta dapat 

menerapkan ilmu bimbingan dan konseling di sebuah lembaga 

adalah tentang Layanan Konseling Melalui Motivational 

Interviewing Untuk meningkatkan Kepercayaan diri Pecandu 

Narkoba Direhabilitasi BNN Martapura Kabu Paten Oku Timur. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi bagi konselor, bagi peneliti selanjutnya, dapat 

menegmbangkan ilmu pengetahuan dan dapat juga bermanfaat 

untuk mahasiswa khususnya jurusan Bimbingan Konseling 

Islam dalam mengatasi berbagai masalah konseling salah 

satunya dalam permasalahan kurangnya kepercayaan diri 

pecandu narkoba. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Dalam Penelitian Ini Mencantumkan Kembali Tentang 

Kajian Terdahulu Yang Relevan, Untuk Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana F Nahdalipa, Fatmah 

Afrianty Gobel dan Yusriani (2021) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Motivational Interviewing Terhadap Self-Efficacy 

Penyalahguna Narkoba Di Klinik Pratama Adi Pradana BNN 

Provinsi Sulawesi Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh motivational interviewing terhadap 

self-efficacy penyalahguna narkoba di Klinik Pratama Adi 

Pradana BNNP Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Ada pengaruh pemberian intervensi 

konseling terhadap self-efficacy pada penyalahguna narkoba 

dengan nilai p value 0,000 (p < 0,05); Tidak ada pengaruh 

pemberian brosur terhadap selfefficacy pada penyalahguna 

narkoba dengan nilai p value 0,883 (p > 0,05); Tidak 

perbedaan self-efficacy pada penyalahguna narkoba pada 

kedua kelompok sebelum diberikan intervensi berupa 

konseling dan brosur dimana nilai p value 0,193 (p >0,05),dan 

ada perbedaan selfefficacy pada penyalahguna narkoba setelah 

diberikan intervensi dengan teknik konseling dimana nilai p 

value 0,000.
16

  

  Perbedaan pada penelitian ini dengan yang dilakukan 

penulis adalah terletak pada metode penelitian dan variable 

yang digunakan. Sedangkan persamaan pada penelitian ini 

terletak pada teknik motivational interviewing yang digunakan 

dan subjek yang diteliti yaitu pecandu narkoba. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Swastika Rizki Nareswari 

(2020) dengan judul penelitian “Konseling Individual dengan 

Teknik Motivational Interviewing untuk Menangani 

Penyesuaian Sosial pada Remaja Tindak Pidana Pencurian di 

                                                           
16 Nurdiana F Nahdalipa and Fatmah Afrianty Gobel, “Pengaruh 

Motivational Interviewing Terhadap Self-Efficacy Penyalahguna Narkoba Di Klinik 

Pratama Adi Pradana BNN Provinsi Sulawesi Selatan,” Journal of Muslim 

Community Health (JMCH) 2, no. 2 (2021): 58–71. 
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Yayasan Sahabat Kapas Karanganyar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses layanan konseling individual dengan 

Teknik Motivational Interviewing untuk menangani 

penyesuaian sosial pada remaja tindak pidana pencurian di 

Yayasan Sahabat Kapas Karanganyar. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pegumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individual 

dengan Teknik Motivational Interviewing akan maksimal 

dengan cara mengimpelemntasikan empat prinsip untuk 

menangani penyesuaian sosial.
17

  

  Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang 

dilakukan penulis terletak pada objek yang akan diteliti. 

Penulis menjadikan pecandu narkoba sedangkan penelitian ini 

menjadikan remaja sebagai objek penelitian. Perbedaan lain 

terletak pada variable yang digunakan. Penulis menggunakan 

variable kepercayaan diri sedangkan penelitian ini 

menggunakan penyesuaian sosial sebagai variable penelitian. 

Persamaan penelitian terletak pada variable teknik 

motivational interviewing yang digunakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Noviza dan Iin 

Purnamasari, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, UIN 

Raden Fatah Palembang 2018 yang berjudul “Peran Teknik 

Motivational Interviewing Dalam Mengatasi Rasa Tidak 

Percaya Diri Pada Pecandu Narkoba Di Panti Rehabilitasi 

Narkoba Ar-rahman Plaju Darat Palembang”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa proses teknik Motivational Interviewing 

sangat berperan dalam mengatasi rasa tidak percaya diri 

                                                           
17 Swastika Rizki Nareswari, Alfin Miftahul Khairi, and Ahmad Nafi’, 

“Konseling Individual Dengan Teknik Motivational Interviewing Untuk Menangani 

Penyesuaian Sosial Pada Remaja Tindak Pidana Pencurian Di Yayasan Sahabat Kapas 

Karanganyar,” KONSELING EDUKASI “Journal of Guidance and Counseling” 4, 

no. 1 (2020): 123–37, https://doi.org/10.21043/konseling.v4i1.7362. 
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pecandu narkoba sehingga perubahan yang dialami pecandu 

lebih bertanggung jawab berpikir positif dan lainnya.
18

  

  Pada peneliti ini terdapat perbedaan yang ditulis oleh 

peneliti, penelitian terdahulu memfokuskan pada peran teknik 

Motivational Interviewing dalam mengatasi rasa tidak percaya 

diri. Persamaan penulis dan peneliti yaitu pada pecandu 

narkoba. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Bella Pratiwi 

“Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Motivational 

Interviewing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Orang 

Tua Anak Kebutuhan Khusus (Studi Kasus Di Sanggar Inklusi 

Anugerah Aulia Cemani), skripsi mahasiswa jurusan 

bimbingan konseling islam, fakultas ushuluddin dan dakwah 

institut agama Islam negeri surakarta, 2019. Dari hasil peneliti 

menunjukkan bahwa ketiga subjek mengalami rasa minder, 

karena memiliki anak yang berkebutuhan khusus.
19

  

  Pada penelitian ini terdapat perbedaan yang ditulis 

dengan peneliti, penelitian terdahulu memfokuskan pada 

proses bimbingan kelompok dengan teknik Motivational 

Interviewing untuk meningkatkan kepercayaan diri yang 

memfokuskan pada orang tua Anak kebutuhan khusus, 

sedangkan penulis fokus pada pecandu narkoba direhabilitasi 

BNN Martapura Kabupaten Oku Timur. 

 

 

 

 

                                                           
18 Iin Purnamasari, “Peran Teknik Motivational Interviewing Dalam 

Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri Pada Pecandu Narkoba Di Panti Rehabilitasi 

Narkoba Ar-Rahman Plaju Darat Palembang” (UIN Raden Fatah Palembang, 2018). 
19 Nadya Bella Pratiwi, “Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Orang Tua Anak 

Kebutuhan Khusus (Studi Kasus Di Sanggar Inklusi Anugerah Aulia Cemani)” 

(Institut Agama Islam Negeri Jakarta, 2019). 
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H. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Ditinjau dari jenis penelitian ini dilihat berdasarkan 

tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian field research 

(penelitian lapangan). Yaitu penelitian yang langsung di 

lapangan atau kepada responden.
20

 Untuk memaparkan dan 

menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dengan lebih 

jelas dalam mengenai situasi di lapangan maka penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

penulis akan mengamati suatu proses dalam penerapan 

Layanan Konseling Dengan Motivational Interviewing 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Yaitu 

suatu penelitian yang menggunakan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu kelompok atau 

objek yang dapat diamati sebagai alat penelitian.
21

 Untuk 

mendeskripsi dan menginterpretasi mengenai sebuah 

penerapan Layanan Konseling Dengan Teknik Motivational 

Interviewing Untuk meningkatkan Kepercayaan Diri 

Pecandu Narkoba Direhabilitasi BNN Martapura Kabupaten 

Oku Timur. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang didapatkan 

untuk kepentingan penelitian atau sumber data yang 

diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan objek 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 54 
21 Ibid . 54 
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penelitian.
22

  Adapun data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini biasanya dari hasil wawancara dengan 

konselor dan klien, observasi dan juga dokumentasi. Untuk 

memperoleh data, peneliti mengambil beberapa orang yang 

tepat untuk dijadikan informan. 

Informan penelitian dalam penelitian kualitatif 

merupakan narasumber yang dapat memberikan informasi 

tentang hal-hal yang akan dibutuhkan dalam penelitian  

Informan dalam penelitian ini ialah orang atau pelaku yang 

benar-benar tahu dan paham mengenai permasalahan, 

informan juga sangat penting bagi peneliti untuk 

mendapatkan data karena informan akan memberikan 

informasi secara mendalam mengenai masalah yang akan 

diteliti. Oleh sebab itu, peneliti dapat menentukan kriteria-

kriteria informan. 

Dalam peneliian ini, pemilihan informan 

menggunakan teknik penelitian purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
23

 

Untuk memperoleh data, peneliti mengambil beberapa orang 

dari 17 orang yang tepat untuk di jadikan informan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Pecandu narkoba (laki-laki) yang direhabilitasi BNN 

martapura kabupaten oku timur yang berusia 35-55 

tahun. 

2. Pecandu narkoba yang sedang menjalai rawat jalan 

direhabilitasi BNN martapura kabupaten oku timur. 

3. Pecandu narkoba yang memiliki kepercayaaan diri 

rendah  

4. Pecandu narkoba direhabilitasi BNN martapura 

kabupaten oku timur yang sedang mengiuti pelaksanaan 

layanan konseling dengan teknik Motivational 

Interviewing. 

                                                           
22 Irwan Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan Mixed Menthod (Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019). 32 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 54 
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Berdasarkan kriteria diatas dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer adalah 3 pecandu narkoba, 1 

orang konselor dan 1 kepala Rehabilitasi BNN martapura 

kabupaten oku timur, sehingga jumlah keseluruhan yang 

menjadi sumber data primer dari data penelitian berjumlah 5 

orang. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan 

yang sifatnya melengkapi dari data primer yang ada. 

Menurut sugiyono merupakan data yang bersifat mendukung 

keperluan data primer seperti buku-buku referensi, literatur, 

jurnal,dan bacaan-bacaan yang mengandung tentang 

pelaksanaan dan pengawasan.
24

 

Dalam penelitian ini data sekunder akan didapat 

dalam sejarah Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku 

Timur, dari visi misi dan sebagaimana yang bersangkutan 

dalam informasi yang dibutuhkan. 

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Setelah itu adalah tahap pengumpulan data, 

pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk 

mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode-

metode antara lain sebagai berikut: 

a. Metode wawancara  

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data 

yang langsung diperoleh dari sumbernya. Berguna untuk 

menambahkan keyakinan peneliti bahwa data yang 

disampaikan benar dan terpercaya.
25

 Wawancara adalah 

merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

                                                           
24 Sugiyono. 402 
25 Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 131 
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Wawancara juga terdiri dari dua jenis yaitu 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang apabila peneliti telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang diperoleh sehingga 

penelitian telah menyiapkan instrumen penelitian yang 

berupa pertanyaan yang tertulis yang alternatif. Sedangkan 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, 

yaitu penelitian yang tidak menggunakan pedoman tersusun 

secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan data.Dan 

pedoman wawancara yang akan digunakan hanya beberapa 

garis besar yang akan ditanyakan.
26

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara tidak terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara yang berupa garis besar dan dapat 

mengembangkan ketika wawancara berlangsung. 

Wawancara ini bertujuan untuk dapat mengetahui tentang 

kepercayaan diri yang dialami oleh pecandu narkoba atau 

pasien dan proses dalam layanan konseling dengan teknik 

motivational interviewing dari seorang konselor dengan cara 

tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden dan menggunakan alat yang dinamakan 

panduan wawancara. 

b. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data, menurut Syaodih N mengatakan bahwa 

observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Sedangkan menurut Margono 

mengungkapkan bahwa, observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian.
27

 

                                                           
26 Syaifudin Hidayat Sedarmayanti, Metodologi Penelitian (Bandung: 

Mandar Maju, 2018). 83 
27 Ibid., 105. 
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Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan 

yaitu jenis observasi non partisipasi. Observasi non 

partisipasi adalah jenis observasi yang penelitiannya tidak 

berperan setiap hari dalam mengikuti setiap kegiatan 

informal. Peneliti disini hanya berperan untuk mengamati 

tentang aktivitas orang yang sedang diamati, peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat independen.
28

 

Berdasarkan uraian diatas bahwasanya penelitian 

hanya mengamati pelaksanaan dalam suatu penerapan teknik 

motivational interviewing yang dilakukan seorang konselor 

yang berada di lembaga tersebut, dalam penelitian ini 

penulis tidak memberikan konseling kepada pasien pecandu 

narkoba karena penulis bukan lah bagian dari konselor 

Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku Timur. Metode 

observasi ini hanya untuk melengkapi data yang tidak ada 

diri metode wawancara dan dokumentasi. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dikumpulkan cenderung ke data 

sekunder, yang dimana data-data yang telah dikumpulkan 

dengan teknik wawancara dan observasi merupakan data 

primer atau data yang diperoleh dari pihak pertama. 

Metode dokumentasi adalah suatu dokumen yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya ilmiyah dari 

seseorang. Dokumentasi yang tertulis seperti halnya catatan 

harian, sejarah, biografi, dan lain sebagainya. Dokumentasi 

yang berbentuk karya seperti halnya karya seni yang 

terdapat pada gambar, patung, dan film.
29

 Data yang diambil 

dari penelitian ini meliputi data profil pada Rehabilitasi 

BNN Martapura, serta foto-foto pada saat melakukan 

penelitian. Metode ini sebagai metode pembantu sekaligus 

sebagai pelengkap data-data tertulis maupun yang tergambar 

di tempat penelitian, sehingga dapat membantu penulis 

                                                           
28 Hardani Ahyar and others. Buku Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif,( Yogyakarta:Pustaka Ilmu,2020),124. 
29 Ibid, 149-150. 
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dalam mendapatkan suatu data-data yang lebih objektif dan 

konkrit. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses pencarian dan 

penyusunan secara sistematik data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan pengumpulan data 

lainya, sehingga dapat memudahkan dalam pemahaman. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 

akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan. 

Menurut Matthew B. Miles, analisis data merupakan 

data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka, yang mungkin telah dikumpulkan dalam aneka cara 

diantaranya yaitu pengamatan yang terlibat dalam 

wawancara dan selanjutnya diproses melalui pencatatan. 

Sedangkan menurut Miles dan Huberman teknik analisis 

data terbagi menjadi 3 macam diantaranya:
30

 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal 

yang pokok memfokuskan pada hal yang penting. Dengan 

demikian reduksi data dapat dilakukan dengan menggunakan 

abstraksi yang merupakan usaha dalam membantu 

rangkuman yang inti, dimana proses dari pernyataan yang 

perlu dikaji sehingga tetap berada pada data penelitian. 

Tujuan reduksi data untuk menyederhanakan data 

yang telah diperoleh selama penggalian data di lapangan, 

maka peneliti perlu untuk menyederhanakan data akan tetapi 

peneliti harus memastikan data yang diperoleh merupakan 

                                                           
30 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian: Kualitatif,Tindakan Kelas 

dan Studi Kasus, (Jawa Barat : Publisher, 2017) 85-86. 
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data yang tercakup dalam bidang penelitian.
31

 Sehingga 

dalam penelitian ini reduksi data digunakan untuk 

merangkum kembali catatan-catatan yang diperoleh dari 

lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok dan untuk 

memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

penerapan Layanan Konseling Motivational Interviewing 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba 

Direhabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku Timur. 

Laporan catatan tersebut harus tersusun secara sistematis 

guna memberikan suatu gambaran tentang hasil yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Menurut Miles dan Huberman, 

penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. 

Dalam penyajian data ini dapat dilakukan untuk 

melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 

dari gambaran keseluruhan tersebut. Pada tahap itu peneliti 

berupaya mengklasifikasikan dan mengkajikan data sesuai 

dengan pokok permasalahan yang diambil dengan 

pengkodean disetiap sup pokok permasalahan. 

c. Kesimpulan atau Verivikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan kesimpulan 

tahap akhir dalam suatu proses analisis data. Pada bagian ini 

peneliti menyatakan kesimpulan dari data yang telah 

diperoleh. Kesimpulan atau verifikasi adalah hasil dari 

temuan-temuan yang menggambarkan pendapat terakhir 

yang berdasarkan dalam uraian sebelumnya atau keputusan 

yang didapat berdasarkan dalam metode berpikir, induktif 

dan deduktif. 

                                                           
31 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatf, (Jawa 

Barat: Jejak,2018) 243 
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Kesimpulan yang harus dibuat dalam relevan dengan 

fokus penelitian, tujuan penelitian, temuan penelitian yang 

sudah dilakukan dengan interpretasi dan pembahasan. 

Dengan demikian kesimpulan atau verifikasi dalam 

penelitian kualitatif sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal dan dapat 

memungkinkan bersifat sementara karena akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan..
32

 Dari data yang telah 

tersusun maka penelitian dapat menarik kesimpulan untuk 

melihat apakah Layanan Konseling Melalui Teknik 

Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba telah tercapai atau 

belum dalam penerapanya. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan proposal skripsi ini 

merupakan gambaran umum yang mengenai beberapa bab dan sub 

bab, setiap bab memiliki beberapa sub-sub yang sesuai dengan 

tema-tema pembahasan yang dibutuhkan agar dapat mempermudah 

dalam pemahaman dan pembahasan yang sistematis dan terarah 

dengan uraian sebagai berikut: 

Pada bagian awal meliputi: halaman judul,halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, dan lampiran. Bagian isi, pada bagian ini terdiri dari 

lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab dengan 

susunan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang penegasan 

judul untuk skripsi Layanan Konseling Melalui Motivational 

Interviewing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu 

Narkoba. Menjelaskan tentang istilah-istilah penting dalam judul 

skripsi yang penulis buat agar tidak terjadi kesalahpahaman serta 

kekeliruan. Kemudian menguraikan latar belakang masalah serta 

menjelaskan persoalan berkaitan dengan masalah penelitian. Lalu 

                                                           
32 Ibid ,251. 
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penulis mencantumkan fokus dan sub fokus masalah serta rumusan 

masalah. menguraikan tujuan dan manfaat penelitian dan 

mencantumkan kajian penelitian terdahulu yang relevan agar 

penulis mengetahui hal-hal yang sudah diteliti dan belum diteliti 

agar tidak terjadi penjiplakan. Kemudian menjelaskan metode 

penelitian atau tindakan yang digunakan untuk meneliti serta 

memecahkan suatu masalah. Dalam bab I juga terdapat 

pembahasan untuk mendeskripsikan alur pembahasan peneliti 

skripsi. 

Bab II Landasan Teori, Pada bab II ini berisi kajian teori 

tentang landasan teori. Landasan teori terdiri dari dua sub bab, sub 

bab yang pertama tentang Pengertian Layanan Konseling, Jenis-

Jenis Layanan Konseling, Tujuan Konseling, Layanan Konseling 

Melalui Teknik Motivational Interviewing (MI), Komponen 

Layanan Konseling Teknik Motivational interviewing (MI), 

Implementasi Layanan Konseling Teknik Motivational 

Interviewing (MI). Untuk sub bab kedua mengenai tentang 

pengertian percaya diri (Self Confidence), jenis-jenis percaya diri, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, karakteristik 

individu percaya diri pecandu narkoba dan kepercayaan diri 

pecandu narkoba. 

Bab III Penyajian Data Penelitian, Di Bab ini berisi tentang 

gambaran umum Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku 

Timur. Gambaran umum ini terdiri dari dua sub bab, sub bab yang 

pertama yaitu berisikan profil dari Rehabilitasi BNN Martapura 

Kabupaten Oku timur, Visi dan Misi Rehabilitasi BNN Martapura 

Kabupaten Oku timur, Struktur Pengurusan Rehabiliasi BNN 

Martapura Kabupaten Oku timur,, Sarana dan Prasarana 

Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku Timur. Selanjutnya 

di sub bab yang kedua tentang Tahapan-tahapan Pelaksanaan 

Layanan Konseling Melalui Motivational Interviewing Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba di Rehabilitasi 

BNN Martapura 

 Kabupaten Oku Timur. Dan Hambatan Dalam 

Pelaksanaan Layanan Konseling Melalui Motivational 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang 

Layanan Konseling melalui teknik motivational interviewing 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Pecandu Narkoba Di 

Rehabilitasi BNN Martapura Kabupaten Oku Timur maka penulis 

dapat menyimpulkan hasil penelitian penulis, yaitu: 

1. Permasalahan yang dialami oleh pecandu narkoba ketika baru 

masuk di Rehabiliasi BNN Martapura Kabupaten OKU Timur 

yaitu merasakan kurang kepercaya diri, sehingga seorang 

pecandu merasa malu seperti malu kepada lingkungan yang 

ada pada sekitarnya masyarakat atau di tempat rehabilitasi, 

tertutup seperti tidak sepenuhnya mengutaran permasalahn 

yang ada pada dirinya, Egois seperti enggan mengikuti 

kegiatan ,pesimis terhadap apa yang dilakukan sehingga 

membuat pikiran kacau dan tidak tau arah.  

2. Teknik motivational interviewing dalam peroses layanan 

konseling ini pihak konselor BNN Martapura menggunakan 

teknik motivational interviewing karena teknik motivational 

interviewing ini cocok berperan untuk mengatasi 

permasalahan pada pecandu narkoba yang mengalami 

kurangnya kepercayaan diri. Jadi teknik motivational 

interviewing dapat memotivasi pecandu narkoba agar dapat 

merasakan percayaan diri pada dirinya. Maka dilakukan dalam 

tahapan pelaksanaan layanan konseling menggunakan teknik 

motivational interviewing yang dilakukan di BNN Martapura 

Kabupaten OKU Timur meliputi : 

a. mengekspresikan empati  

Mengungkapkan empati melalui kehangatan, 

ketulusan, dan penghargaan positif tanpa syarat. Hal ini 

membantu membangun aliansi yang mengarah keproses 

penyembuhan dalam mengatasi penolakan pecandu 
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narkoba, dan membantu mereka berubah. Ada dua tahap 

empati: menghargai perasaan masuk ke dalam dan 

menekankan kesadaran kognitif.  

b. mengembangkan diskrepansi  

Pengembangan diskrepansi merupakan pengusulan 

dalam keterampilan dalam membantu pecandu narkoba 

agar dapat pengembangan diskrepansi ini konselor 

profesional menggunakan OARS, sebuah metode yang 

melibatkan pertanyaan terbuka, afirmasi, keterampilan 

refleksi, dan ringkasan untuk membantu pecandu narkoba 

mengidentifikasi perbedaan antara kehidupan mereka saat 

ini dan kehidupan yang mereka inginkan.  

c. menerima resistensi 

Penerimaan resistensi ini merupakan salah satu bagian 

penting dalam suatu proses perubahan. Pada penerimaan 

resistensi ini konselor profesional harus menerima 

penolakan terhadap perubahan sebagai bagian umum dari 

proses, dibandingkan menghadapinya. Dengan 

menggunakan keterampilan refleksi, konselor dapat 

memberikan umpan balik, menyusun ulang pertanyaan, 

dan mengingat kembali pertanyaan pecandu narkoba 

sebelumnya tentang motivasi untuk berubah.  

d. mendukung efikasi diri  

Mendukung efikasi diri merupakan suatu dorongan 

akan keyakinan pecandu narkoba dalam perubahan dalam 

memperbaiki kehidupan mereka. Efikasi diri ini sangat 

penting agar pecandu narkoba merasa percaya diri dalam 

mendukung perubahan untuk meningkatkan 

kehidupannya. Hal ini menunjukkan peningkatan efikasi 

diri dan komitmen terhadap perubahan, yang 

menunjukkan kesiapan untuk menetapkan tujuan dan 

merencanakan tindakan. Watson menekankan pentingnya 

strategi ini. 
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Dari hasil yang didapatkan bahwa klien mengalami perubahan 

setelah mengikuti proses motivational interviewing. Perubahan 

yang dialami klien setelah mengikuti proses motivational 

interviewing yaitu, klien lebih percaya diri, bersungguh-sungguh, 

bertanggung jawab, berfikir dan bersikap positif, terbuka terhadap 

orang lain, optimis, berfikir yang rasional, dan lebih memahami 

perasaan diri sendiri dan orang lain. 

 

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan dan pembahasan yang sebelumnya, 

maka penulis memiliki saran-saran yang nantinya dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan teknik motivational interviewing yang 

digunakan dalam meningkatkan rasa percaya diri pecandu. Saran-

sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi konselor BNN Martapura Kabupaten OKU Timur untuk 

lebih meningkatkan mutu dan kualitas rehabilitasi, dengan 

memperdalami keilmuan dibidang bimbingan dan konseling 

2. Bagi klien pecandu narkoba diharapkan setelah keluar dari 

pusat  rehabilitasi narkoba ini, apa yang telah diberikan oleh 

pengurus rehabilitasi selama menjalani proses rehabilitasi 

dapat dilaksanakan di lingkungan social nantinya dan tidak 

mengulangi lagi kesalahan untuk mengkonsumsi narkoba 

dikemudian hari, dan lebih percaya diri ketika berada di 

lingkungan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

dan melanjutkan penelitian yang ada 
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